BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Purwodadi merupakan desa yang terletak di Kecamatan Tepus, Kabupaten Gunung Kidul, Yogyakarta. Desa ini berada pada area Gunung Kidul Zona Selatan yang disebut dengan wilayah pengembangan Gunung Seribu (Duizon gebergton atau Zuider gebergton), dengan ketinggian 0 m - 300 mdpl.
 Secara geografis, Desa Purwodadi merupakan daerah pantai dengan kondisi topografi yang berbukit-bukit dengan luas desa 2177-5510 Ha, dengan jumlah penduduk berdasarkan jenis kelamin laki-laki 3865 orang dan perempuan 3993 orang.

Selama ini, Kabupaten Gunung Kidul mendapat predikat sebagai daerah miskin. Minimnya daya dukung lingkungan dan sumber daya alam menjadi penyebab utama kemiskinan daerah ini. Kekeringan yang terjadi setiap tahun, struktur tanah yang berbatu, terbatasnya suplai air bersih, serta bencana lokal seperti tanah longsor telah menjadi sandingan hidup masyarakat sejak lama. Predikat Gunung Kidul sebagai daerah tertinggal bisa dilihat dari jumlah penduduk miskin yang dari tahun ke tahun selalu mengalami peningkatan. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) Yogyakarta tahun 2010 angka kemiskinan di Gunung Kidul mencapai 22,05 persen dan pada tahun 2011 sebesar 23,04 persen atau naik hampir 1 persen.

Masyarakat desa Purwodadi mayoritas beragama Islam, sehingga kehidupan yang berkembang di desa Purwodadi tidak lepas dari tradisi keislaman lokal yang berkembang sejak puluhan tahun. Sekalipun letak desa Purwodadi cukup jauh dari daerah perkotaan Gunung Kidul atau Kota Yogyakarta, ternyata kehidupan politik masyarakat setempat sangat dinamis bahkan ‘melek’ gender. Terbukti, kepemimpinan Lurah Desa dijabat oleh seorang perempuan sejak masa Orde Baru. Hal ini mengindikasikan bahwa iklim politik yang berkembang di desa Purwodadi telah memenuhi demokrasi representasi kelompok marjinal (kaum perempuan) jauh sebelum hiruk pikuk ditetapkannya UU Parpol yang memberi ketentuan kuota 30 persen bagi perempuan.
Suprihatin, seorang perempuan muslim, telah menjadi lurah sejak tahun 1995-2003 (Periode I), dan terpilih kembali pada tahun 2003-2013 (Periode II). Terpilihnya Ibu Suprihatin menjadi Lurah desa tidak lepas dari peran keluarga besarnya. Kakek Ibu Suprihatin adalah Lurah desa Purwodadi sebelumnya, sehingga ia memiliki modal sosial (social capital) yang cukup dalam mengantarkannya menjadi lurah desa. Namun demikian, catatan penting dari fenomena perempuan lokal ini adalah ketika pemilihan Lurah periode I Ibu Suprihatin mengalahkan tiga (3) orang calon lurah laki-laki, dan kembali terjadi pada pemilihan lurah periode II yang juga mengalahkan tiga (3) orang calon lurah laki-laki.

Dari fenomena di atas, peneliti membangun hipotesa awal bahwa  kesadaran gender yang berkembang di masyarakat Purwodadi telah  menemukan keselarasan dan kesesuaian dengan agenda politik keterwakilan perempuan di pemerintah dan program MDGs (Millinium Development Goals) yang salah satunya adalah  kesetaraan gender. Hal ini juga perlu mendapat perhatian khusus dalam studi Islam mengingat Islam datang untuk menaikkan derajat kelompok marjinal khususnya kaum perempuan dan fakir miskin di tengah ketimpangan sosial yang ada demi terwujudnya kemaslahatan bersama.
Penelitian ini dibatasi pada tiga aspek; unit analisis, setting tempat (lokus) dan waktu. Pertama, unit analisis penelitian ini adalah peran Lurah desa perempuan dalam mendorong dua agenda MDGs (Gender Equality dan Poverty Reduction). Kedua, lokasi penelitian ini bertempat di desa terpencil kawasan lahan gersang Gunung Kidul Yogyakarta. Desa ini dipilih sebagai bentuk kepedulian peneliti terhadap potret lokal pinggiran yang seringkali kurang mendapat perhatian dunia akademisi maupun birokrasi. Ketiga, meskipun setting waktunya masuk pada masa Orde Baru dan Era Reformasi, penelitian ini akan dibatasi pada dua periode kepemimpinan lurah yaitu tahun 1995-2003 (Periode I) dan tahun 2003-2013 (Periode II).

B. Pokok Masalah

Berangkat dari latar belakang masalah di atas, ada dua research questions yang diajukan dalam disain riset ini:
1. Faktor-faktor apa sajakah yang membuat Ibu Suprihatin ini terpilih selama dua periode sebagai Lurah di desa Purwodadi?  

2. Lalu, sejauh mana pengaruh Lurah tersebut dalam mendorong program-program pengentasan kemiskinan dan kesetaraan gender?

C. Tujuan dan Kegunaan

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran tentang:

1. Peran Lurah Desa Purwodadi dalam mengupayakan program pengentasan kemiskinan melalui bentuk kebijakan desa.

2. Tipologi kepemimpinan yang diterapkan dalam menjalankan pemerintahan desa Purwodadi.

3. Siginifikansi kesadaran gender yang berkembang di masyarakat terkait  dengan program pengentasan kemiskinan.

Kegunaan Penelitian, adapun hasil penelitian ini dapat digunakan untuk:

1. Merekonstruksi pemahaman masyarakat yang berpendapat bahwa Islam tidak lagi peka terhadap isu gender dan kemiskinan.

2. Secara praksis akan bermanfaat sebagai masukan bagi Pemerintah Kabupaten Gunung Kidul, khususnya desa Purwodadi-Tepus dalam melanjutkan program pemberdayaan dan pengentasan kemiskinan.
3. Memberikan sumbangan kajian kepememimpinan perempuan dalam pengentasan kemiskinan berbasis riset lapangan.
D. Tinjaun Pustaka
Penelitian kepemimpinan (leadership research) yang membahas kepemimpinan perempuan telah banyak dilakukan oleh peneliti terlebih dahulu, antara lain penelitian yang dilakukan oleh Al Mas’udah, pada tahun 2009. Penelitian ini mengambil tema Kepemimpinan Perempuan Dalam Islam (Studi Atas Kepemimpinan Bupati Tuban; Dra. Haeny Relawati Rini Widyastuti, M. Si). Dalam penelitian ini disimpulkan bahwa konsep kepemimpinan menurut Haeny adalah transfer berpikir, berbuat, bertanggung jawab yang dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal, sebagai evaluasi dan pengendalian diri agar bisa bermanfaat bagi masyarakat dan lingkungan sekitar. Selain itu, penelitian ini juga memberikan penjelasan tentang kepala negara menurut hukum Islam, laki-laki bukanlah syarat mutlak yang harus dipenuhi bagi seorang calon pemimpin, akan tetapi tergantung dari kemampuan dan kapabilitas tersebut dikehendaki oleh rakyat, baik itu laki-laki maupun perempuan.

Penelitian kemepimpinan perempuan selanjutnya dilakukan oleh Pakpahan dan Mugihardjo melalui Pusat Penelitian Gender, Universitas Diponegoro Semarang, tahun 2011. Penelitian ini mengambil tema Analisis Perspektif Gender Terhadap Tingkat Keberhasilan Pemerintah Kepala Desa Wanita dan Kepala Desa Pria di Jawa Tengah. Penarikan sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan purposive sampling yang dibatasi jumlahnya. Responden terdiri atas 16 orang kepala desa atau kelurahan (masing-masing 8 orang per daerah) dan 173 orang warga masyarakat (88 orang di Kendal dan 85 orang di Klaten) pada desa/kelurahan.
Penelitian ini menunjukkan bahwa lebih dari separo responden penelitian menyatakan bahwa gaya kepemimpinan kepala desa mereka cenderung menunjukkan arah yang demokratis. Dapat disebutkan bahwa tipe hubungan dari tangga kepemimpinan dan kepala desa/kelurahan yang terbanyak adalah yang memberikan empati, diikuti dengan yang menggerakkan dan yang melibatkan diri. Pendapat umum masyarakat mengatakan bahwa kepemimpinan yang bijaksana, memihak dan peduli terhadap masyarakat lebih disukai oleh masyarakat, tidak peduli apakah ia lak-laki atau perempuan.

Penelitian kepemimpinan perempuan selanjutnya dilakukan oleh Dennis Haruna, yang mengambil tema Model Kepemimpinan Perempuan Dalam Lembaga Pendidikan Islam (Studi Kasus di MTS Negeri Yogaykarta I). Sekalipun tema yang diangkat tentang pendidikan, tetapi Dennis memfokuskan penelitiannya kepada kepemimpinan perempuan di sektor pendidikan. Hasil dari penelitian ini menyimpulkan bahwa kepemimpinan Kepala Sekolah perempuan di MTS Negeri I merupakan orang yang menggunakan model kepemimpinan kontengensi fiedler, seperti terlihat dengan adanya: hubungan baik antara pemimpin dengan anggotanya, kepercayaan diantara pemimpin dengan anggotanya, kepribadian pemimpin yang baik, dan ketegasan dan loyalitas pemimpin, rasa hormat anggotanya terhadap pemimpin, dan struktur kerja yang jelas.

Penelitian perempuan selanjutnya dilakukan oleh tim Women Research Institute (WRI) pada tahun 2005, tentang Representasi Perempuan dalam Kebijakan Publik di Era Otonomi Daerah. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa posisi perempuan dalam lembaga politik formal jauh lebih sedikit dibandingkan dengan laki-laki. Padahal, berdasarkan data statistik yang dikeluarkan oleh Biro Pusat Statistik (BPS) 2002, jumlah perempuan Indonesia sebanyak 51% dari seluruh jumlah penduduk Indonesia. Tingkat keterwakilan perempuan di Dewan Perwakilan Rakyat RI tahun 1999- 2004 pun hanya 9%. Begitu pula dengan tingkat keterwakilan perempuan di Dewan Perwakilan Rakyat Daerah tingkat provinsi dan kotamadya kabupaten. Menurut para tim peniliti IRW, hal ini diakibatkan dari keterbatasan akses sehingga membuat perempuan mengalami kesulitan untuk menunjukkan bahwa kepentingannya tidak terwadahi dalam sistem politik yang ada. Keterbatasan keterlibatan perempuan di ruang publik juga menjadi kendala.

Dari kajian pustaka yang dipaparkan di atas, penelitian tentang perempuan sudah cukup memadai, bahkan bisa dibilang merupakan tema umum yang sudah banyak diambil oleh para akademisi, namun selama ini belum ada yang spesifik membahas tentang kepemimpinan perempuan di sektor desa, yang berkaitan dengan model kepemimpinan, pengaruh dan persepsi masyarakat. Sehingga, peneliti merasa tema ini masih sangat relevan, bahkan penting untuk dikaji lebih mendalam melalui kajian lapangan dan penunjang lainnya.

BAB II

METODOLOGI PENELITIAN

A. Pendekatan dan Landasan Teori
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang menggunakan pendekatan studi kasus. Model pendekatan ini dipilih agar dapat menganalisis obyek penelitian secara utuh, mendalam dan kontekstual terkait dengan kontribusi kepemimpinan perempuan dalam mengentaskan kemiskinan yang sensitif gender. Di samping itu, studi kasus juga merupakan metode yang tepat untuk penelitian-penelitian yang menggunakan pertanyaan pemantik bagaimana dan mengapa.

Kontrol terhadap data menjadi relatif terbuka untuk dilakukan (misalnya dengan melakukan wawancara sistemik), dan kemampuan sepenuhnya berhubungan dengan data. 
 Secara umum ada tiga unsur penting yang akan diskripsikan dalam metode penelitian ini yaitu metode pengumpulan data, metode pengolahan data, dan metode analisis data.
1. Metode Pengumpulan Data
Pertama, melalui observasi, teknik ini menggunakan pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap fenomena yang diteliti sehingga observasi bisa diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan secara langsung terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian untuk mendapatkan data yang memadai dalam penelitian.

Observasi dibedakan menjadi tiga bagian, yaitu;

a. Observasi langsung, berupa pengamatan yang dilakukan tanpa perantara terhadap objek yang diteliti.

b. Observasi tidak langsung, yaitu pengamatan terhadap suatu fenomena dengan menggunakan alat atau cara yang sebenarnya maupun tiruan.

c. Observasi parsitipatif, yaitu pengamatan yang dilakukan dengan cara ikut ambil bagian atau terlibat langsung dalam suatu objek penelitian.

Kedua, Desk studi yakni dengan mengumpulkan informasi awal seputar Islam, gender, dan kepemimpinan perempuan di aras lokal. Upaya ini dapat dilakukan dengan tiga cara. a) Melalui riset dokumen resmi pemerintah baik lokal maunpun nasional seperti UU, Perda, dan Perbub. b) Buku-buku dan hasil  penelitian yang mengulas tentang peran dan pengaruh kepemimpian perempuan dalam kajian Islam. Ketiga, survei opini media cetak atau elekronik yang memuat tentang isu-isu gender dan pemberdayaan perempuan.  

Ketiga, wawancara dengan narasumber (lurah) dan informan terkait. Pengumpulan data dengan teknik wawancara merupakan salah satu cara yang paling kuat  dalam memahami pemikiran obyek penelitian.
 Ada beberapa teknik dalam wawancara antara lain wawancara terstruktur (Stuctured interview), wawancara kelompok (group interview), dan wawancara mendalam yang tidak terstruktur (unstructured in-depth interview).
 Dalam penelitian in akan dipersiapkan panduan wawancara atau daftar pertanyaan yang ditujukan kepada pakar, lurah terkait, dan masyarakat yang memiliki keterkaitan dan ketertarikan dalam mengikuti dinamika sosial politik lokal. Selanjutnya, diperkuat dengan menggunakan teknik snow ball yakni dari informan kunci, kemudian ditelusuri dan dikembangkan menurut informasi sebelumnya.

2. Metode Pengolahan Data
Dari metode pengumpulan data di atas tampak bahwa secara umum ada dua jenis data dalam penelitian ini yaitu data primer dan data sekunder. Di sini data primer diperoleh dari studi lapangan yang berupa catatan atau transkrip hasil wawancara dengan para informan. Sementara data sekunder diperoleh dari survei baik berupa hasil riset dokumen, berita/opini media maupun data sekunder lainnya lainnya yang relevan. Dua jenis data ini kemudian diolah dengan kategorisasi data melalui koding dan komparasi analitis antara keduanya.
3. Analisis Data
Data penelitian dianalisis menggunakan metode penjodohan pola sebagaimana yang dirumuskan oleh Robert K. Yin dalam analisis studi kasus.
 Menurutnya untuk analisis studi kasus, salah satu strategi yang paling disenangi adalah penggunaan logika perjodohan pola. Metode ini membandingkan pola yang didasarkan pada data lapangan  dengan pola yang diprediksikan. Apabila kedua pola ini da persamaan, hasilnya dapat menguatkan validitas internal studi kasus yang bersangkutan.

Dalam proses analisis ini ada dua tahapan penting yaitu penyajian data dan interpretasi data. Pertama, data yang dikumpulkan melalui wawancara mendalam dan menganalisis dokumen dengan mereduksinya sedemikian rupa. Kemudian dikategorisasikan dan disajikan menurut alur perkembangan kepemimpinan lurah perempuan sesuai dengan temuan kasus penelitian. Sedangkan untuk mengukur validitas dan objektivitas penelitian kualitatif dapat diatasi melalui cross checking yaitu dengan melakukan penelusuran informasi pada sumber lain.
4. Landasan Teori

Penelitian ini akan dibingkai dengan teori dan pendekatan interdisipliner, ada tiga teori yang akan digunakan di sini. Pertama, fiqih kepemimpin perempuan. Sebagaimana yang kita ketahui fiqih merupakan produk intelektualitas Islam klasik yang berdasarkan pada nash al-Quran dan Hadis tetapi juga selalu merespon perkembangan zaman. Dalam konteks ini, kepemimpinan perempuan masih mengalami pro-kontra di kalangan ulama. Mayoritas ulama konservatif berpandangan bahwa peran politik laki-laki dan perempuan memang memiliki hak dan kewajiban yang sama. Akan tetapi, dalam politik praktis tidak dapat diberlakukan sama misalnya dalam mengambil keputusan yang mengikat (al-wilayah al-mulzimah), khususnya terkait dengan posisi hakim, pejabat legislatif dan eksekutif atau kekuasaan publik.

Pendapat ini biasanya didasarkan pada perbedaan kemampuan antara laki-laki dan perempuan seperti ungkapan at-Thabatthaba’i yang berpendapat bahwa kelebihan laki-laki atas perempuan adalah karena ia memiliki kemampuan berpikir (quwwat al-taqqul) yang karena itu melahirkan keberanian, kekuatan, dan kemampuan dalam mengatasi berbagai permasalahan. Sementara perempuan lebih sensitif dan emosional.
 Namun demikian, pandangan semacam ini telah terbantahkan dengan fakta sosial yang ada. Realitas sosial membuktikan bahwa banyak sekali perempuan yang mampu memainkan peran-peran yang sebelumnya dianggap tidak lazim dan didominasi oleh kaum laki-laki. Realitas sosial dan sejarah modern membuktikan bahwa telah banyak perempuan yang bisa melakukan tugas yang selama ini dianggap sebagai hanya menjaadi monopoli kaum laki-laki. Kita telah menyaksikan sejumlah perempuan yang menjadi kepala negara, kepela pemerintahan, gubernur, ketua parlemen, dan lainnya.
Kedua, tipologi kepemimpinan. Menurut Kartini Kartono,
 tipe atau gaya kepemimpinan ini ini dibagi menjadi delapan, antara lain:

1) Tipe Kharismatis (charismatic leadership). Tipe ini memiliki kekuatan energi, daya tarik dan bawaan yang luar biasa untuk mempengaruhi orang lain, sehingga ia mempunyai pengikut yang sangat besar jumlahnya dan pengawal-pengawal yang loyal. Kepemimpinan kharismatis ini disebabkan oleh kekuatan pemimpin dan kepercayaan pengikut yang luar biasa terhadap pemimpin bahkan tidak jarang dianggap memiliki kekuatan magic. Max Weber menggunakan istilah “kharisma” untuk menjelaskan perkembangan kekuasaan disekitar kepribadian yang bersifat kepahlawanan. Dari Weber, para pengikut menganggap pemimpinnya sebagai pembawa misi yang khusus dengan dibekali kemampuan dan identitas yang hampir menyamai Tuhan.

2) Tipe Paternalistik, tipe ini cenderung memiliki sifat yang menganggap bawahannya atau yang dipimpin sebagai manusia yang tidak dewasa dan terlalu melindungi (over protective), dan biasanya jarang memberikan kesempatan kepada bawahan untuk mengambil keputusan sendiri. Menurut Alfan Alfian, kepemimpinan paternalistik adalah sifat yang muncul dari paternalisme, yaitu suatu paham yang mengagungkan hirarki keluarga.

3) Tipe Militeristik, tipe ini memiliki sifat-sifat: a) Lebih banyak menggunakan sistem perintah atau komando terhadap bawahannya, otoriter dan seringkali kurang bijaksana. b) Menghendaki kepatuhan mutlak dari bawahan. c) Sangat formalistik, dan menuntut adanya disiplin keras atas bawahan. d) Tidak menghendaki saran, usul, sugesti, dan anti kritik

4) Tipe Otokratis, tipe ini mendasarkan diri pada kekuasaan dan paksaan yang mutlak dan harus dipatuhi. Pemimpinnya selalu mau berperan sebagai pemain tunggal one-man show. Selain itu, sikap dan prinsip-prinsipnya sangat konservatif dan ketat-kaku.

5) Tipe Laissez Faire, di sini pemimpin tidak banyak memimpin dan membiarkan kelompok yang dipimpin berbuat semaunya sendiri. Pemimpin tidak berpartisipasi sedikitpun dalam kegiatan kelompoknya, dan semua pekerjaan dan tanggung jawan dibebankan kepada bawahannya.

6) Tipe Populis, kepemimpinan yang mampu membangun solidaritas rakyat dan menekankan pada isu-isu kesatuan, nasionalisme, dan anti kolonialisme dan kekuatan asing.

7) Tipe Administratif atau Eksekutif, tipe ini mampu menyelenggarakan tugas-tugas administratif yang efektif.

8) Tipe Demokratis, kepemimpinan demokratis berorientasi pada manusia, dan memberikan bimbingan yang efisien kepada para pengikutnya. Kepemimpinan demokratis ini tidak terletak pada diri seorang pemimpin, akan tetapi pada partisipasi aktif warga.

Ketiga, modal sosial dalam perspektif sosiologis. Teori ini awal kali dipopulerkan oleh Adam Smith dalam karyanya An Inquiry into The Nature and Causes of The Wealth of Nation (1776). Modal sosial menjadi semakin populer di kalangan ekonom terutama ketika ia membahas mengenai pertumbuhan ekonomi (economic growth). Pada umumnya ada tiga arus utama dalam teori ini: a) Teori Putnam dan Fukuyama; b) Teori Coleman; c) Teori Bourdieu. Dari ketiga arus utama tersebut, teori pertamalah yang paling mendominasi dalam berbagai penelitian di Barat. Bagi Coleman, modal sosial merupakan resources yang dapat memfasilitasi kebutuhan individu maupun kelompok secara taktis.

Sementara, Putnam (1993) melihatnya sebagai sokongan bagi terciptanya masyarakat sipil (civil society) dan sesuatu yang penting bagi pertumbuhan ekonomi dan pembentukan institusi-institusi demokratis. Secara spesifik ia menyatakan bahwa agar demokrasi bisa berjalan diperlukan masyarakat sipil yang kuat dan aktif.
 Sedangkan Bourdieu memandang modal sosial terkait dengan bagaimana kekuasaan dan ketimpangan dihasilkan dalam jejaring sosial.

Penelitian Fukuyama (1995) mengenai modal sosial mencakup wilayah yang lebih luas dibanding Putnam. Fokus Fukuyama adalah menjelaskan mengapa beberapa negara secara ekonomis bisa lebih berhasil daripada negara lain. Dalam hal ini, Fukuyama memandang modal sosial sebagai trust, kemampuan orang-orang (masyarakat) bekerja bersama untuk tujuan umum (collective action) dalam kelompok atau organisasi.
 Dari berbagai pandangan di atas dapat disimpulkan bahwa ada tiga aspek yang inheren dalam modal sosial, yaitu: saling percaya (trust), jaringan sosial (social networks), dan pranata (institutions).
Berbicara tentang teori sesunggunya tidak ada definisi yang baku, namun secara umum apabila membahas teori, maka kita akan dihadapkan kepada dua macam realitas, yaitu realitas in abstracto yang ada di dalam idea imajinatif dan padanannya yang berupa realitas in consreto yang berada dalam pengalaman indrawi.

Kebutuhan teori dalam konteks penelitian ini untuk membaca dan menganalisis fenomena kepemimpinan perempuan Kepala Desa Purwodadi dalam menjalankan pemerintahan desa, sehingga untuk mempermudah dalam proses pembacaan dan pemetaannya, maka dibutuhkan teori kepemimpinan.
a) Defenisi Kepemimpinan

Ada beberapa pengetian kepemimpinan menurut para ahli dan tokoh, yaitu: Allan Tucker berpendapat kepemimpinan ialah kemampuan untuk mempengaruhi atau mendorong seseorang atau sekelompok orang agar bekerja secara suka rela untuk mencapai tujuan tertentu atau sasaran dalam situasi tertentu.

Sedangkan Ngalim Purwanto memberikan defenisi tentang kepemimpinan adalah sekumpulan dari serangkaian kemampuan dan sifat kepribadian, termasuk di dalamnya kewibawaan, untuk dijadikan sarana dalam  rangka meyakinkan yang dipimpinnya agar mereka mau dan dapat melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya dengan rela, penuh semangat, kegembiraan, serta merasa tidak terpaksa.

Sedangkan Henry Pratt Fairchild
 menyatakan bahwa pemimpin dalam pengertian luas ialah seorang yang memimpin dengan jalan memprakarsai tingkah laku sosial dengan mengatur, mengarahkan, mengorganisir atau mengontrol usaha/upaya orang lain, atau melalui prestise, kekuasaan, atau posisi. Jhon Gage Allee
 menyatakan “Leader is a guide, a conductor, a commander, (pemimpin itu ialah pemandu, penunjuk, penuntun dan komandan).

Dari pengertian di atas dapat ditarik kesimpulan sederhana bahwa inti atau substansi dari kepemimpinan ialah untuk mempengaruhi seseorang atau kelompok yang dipimpinnya melakukan sesuatu sesuai dengan suka rela dan tidak ada paksaan.
Menurut Dr. Kartini Kartono,
 dalam bukunya yang berjudul Pemimpin dan Kepemimpinan menyebutkan bahwa teori kepemimpinan adalah penggeneralisasian satu seri perilaku pemimpin dan konsep-konsep kepemimpinannya, dengan menonjolkan latar belakang historis, sebab-musabab timbulnya kepemimpinan, persyaratan menjadi pemimpin, sifat-sifat utama pemimpin, tugas pokok dan funsinnya, serta etika profesi kepemimpinan.
b) Sejarah Pemimpin dan Kepemimpinan

Kepemimpinan muncul bersama-sama adanya peradaban manusia yaitu sejak zamannya nabi-nabi dan nenek moyang manusia yang berkumpul bersama, lalu bekerja bersama-sama untuk mempertahankan eksistensi hidupnya menantang kebuasan binatang dan alam sekitarnya. Sejak itulah terjadi kerja sama antar manusia, dan ada unsur kepemimpinan. Pada saat itu pribadi yang ditunjuk sebagai pemimpin ialah orang-orang yang paling kuat, paling cerdas dan paling berani. Sebagai contoh, Kautilya dengan tulisannya “Arthasastra” (321 Sebelum Masehi) menuliskan ciri-ciri khas seorang pemimpin, seperti kuat, sehat, lahir dari keturunan leluhur, dst.

c) Sabab Musabab Munculnya Pemimpin

Tiga teori yang menonjol dalam menjelaskan kemunculan pemimpin, ialah:
1) Teori genetis menyatakan sebagai berikut:

2) Pemimpin itu tidak dibuat, akan tetapi lahir jadi pemimpin oleh bakat-bakat yang luar biasa sejak lahirnya.

3) Dia ditakdirkan lahir jadi pemimpin dalam situasi kondisi yang bagaimanapun juga, yang khusus.

4) Secara filosofi, teori tersebut menganut pandangan deterministis.
5) Teori sosial (lawan teori genetis) menyatakan sebagai berikut:

6) Pemimpin itu harus disiapkan, dididik, dan dibentuk, tidak dilahirkan begitu saja.

7) Setiap orang bisa jadi pemimpin, melalui usaha penyiapan, pendidikan serta didorong kemauan manusia.

8) Teori ekologis atau sintetis (muncul sebagai reaksi dari kedua teori tersebut lebih dahulu), mengatakan bahwa seorang akan sukses menjadi pemimpin, bila sejak lahir memiliki bakat-bakat kepemimpinan, dan bakat ini sempat dikembangkan menjadi pengalaman dan usaha pendidikan; juga sesuai tuntutan lingkungan/ekologisnya.
d) Syarat-syarat kepemimpinan

Konsepsi mengena persyaratan kepemimpinan itu harus selalu dikaitkan dengan tiga hal penting, yaitu:

1) Kekuasaan ialah ketakutan, otoritas dan legalitas yang memberikan wewenang kepada pemimpin guna mempengaruhi dan menggerakkan bawahan untuk berbuat sesuatu.

2) Kewibawaan ialah kelebihan, keunggulan, keutamaan, sehingga orang mampu “mbawani” atau mengatur orang lain, sehingga orang tersebut patuh pada pemimpin, dan bersedia melakukan perbuatan-perbuatan tertentu.

3) Kemampuan ialah segala daya, kesanggupan, kekuatan dan kecakapan/keterampilan teknis maupun sosial, yang dianggap melebihi dari kemampuan anggota biasa.

e) Fungsi Kepemimpinan

Fungsi seorang pemimpin beserta teknik kepemimpinannya berbeda menurut situasi di mana sang pemimpin melakukan kegiatannya. Kelompok-kelompok yang satu sama lain berbeda macamnya, berbeda besarnya, berbeda sifat pemilihannya, serta berbeda fungsi dan tujuannya, menghendaki cara kepemimpinan yang berbeda pula.
Berikut ini adalah fungsi penting dalam kepemimpinan, terutama kepemimpinan politik, menurut Onong Uchjana Efendy:

1) Pengembangan Imajinasi. Di sini mengandung arti bahwa pemimpin memiliki visi yang dapat meneropong apa yang akan terjadi dan kemampuan melihat kemungkinan-kemungkinan yang akan terjadi dalam waktu dekat, menengah dan jangka panjang.
2) Pengembangan Kesetiaan. Tanggung jawab terhadap pengembangan kesetiaan kepada pemimpin dan kepada organisasi.
3) Pemrakarsaan, Penggiatan, dan Pengawasan Rencana Tugas pemimpin ialah memrakarsai dan selanjutnya bertanggung jawab atas kemajuan rencana bagi pengrealisasian suatu tujuan tertentu. Setelah itu melaksanakan rancangan kegiatan dan melakukan proses evaluasi.
4) Pelaksana Keputusan. Tugas pemimpin adalah melaksanakan putusan yang bijaksana dan tepat.
5) Pengawasan. Proses pengwasan ini berfungsi sebagai pengimbang atas putusan dan program kerja yang telah ditetapkan.

B. Hipotesis






Peneliti membangun hipotesa awal bahwa  kesadaran gender yang berkembang di masyarakat Purwodadi telah  menemukan keselarasan dan kesesuaian dengan agenda politik keterwakilan perempuan di pemerintah dan program MDGs (Millinium Development Goals) khususnya dalam isu  kesetaraan gender dan pengentasan kemiskinan.
C. Tahapan Penelitian
Dalam tahapan penelitian tim peneliti melakukan observasi langsung, di mana kami langsung mengunjungi lokasi Desa Purwodadi, Kecamatan Tepus, Gunung Kidul.
 Observasi langsung ini bertujuan untuk mengamati secara langsung terhadap fenomena yang diteliti (tanpa menggunakan perantara).
Obeservasi langsung kami lakukan dengan mengunjungi dan mengamati lokasi penelitian di sekitar daerah Desa Purwodadi. Ada beberapa hal yang perlu peneliti catat dalam tahapan observasi langsung. Pertama, desa Purwodadi merupakan salah satu desa di Kecamatan Tepus, Gunung Kidul yang masuk dalam area pantai dengan kondisi topografi yang berbukit-bukit. Ketika peneliti melakukan perjalanan menuju Desa Purwodadi, tampak bukit-bukit di sepanjang kiri dan kanan jalan menjulang tinggi. Sehingga tidak heran jika desa Purwodadi masuk dalam area Gunung Seribu (Duizon gebergton atau Zuider gebergton). 
Kedua, perjalanan dari arah kota Wonosari menuju desa Purwodadi cukup jauh, sekitar 32 km, peneliti harus menempuh waktu sekitar satu jam lebih dari kota Wonosari untuk mencapai desa Purwodadi. Ketiga, rata-rata pendapatan masyarakat Purwodadi bersumber dari hasil tani dan laut. Ketika tim peneliti melakukan pengamatan, kami sempatkan untuk berkunjung ke lokasi persawahan milik masyarakat dan menyaksikan secara langsung masyarakat Purwodadi menggarap lahan sawahnya.
Setelah proses pengamatan secara langsung dirasa cukup untuk menjadi bahan data dan gambaran awal, peneliti langsung masuk dalam tahap evaluasi parsitipatif, dengan cara mencari informan lokal sebagai responden penelitian. Di sana peneliti bertemu dengan Bapak Wajianto, Kepala Dukuh Pringsanggar
. Dari awal kami sudah menentukan bahwa proses penentuan responden lokal ialah dengan bertanya kepada masyarakat di luar lingkungan keluarga Ibu Suprihartin, tetapi juga intens berkomunikasi secara kultural dan struktural dengan Ibu Suprihati, sehingga kami menentukan Kepala Dukuh Pringsanggar sebagai sumber awal untuk menentukan responden-responden lokal.
Kami disambut dengan tangan terbuka oleh Bapak Wajianto. Kami menjelaskan maksud dan tujuan penelitian kami.  Peneliti akan melakukan penelitian di bidang gender dengan objek penelitian Ibu Suprihatin yang merupakan kepala lurah desa Purwodadi. Selanjutnya, tim peneliti diberi kesempatan untuk menginap di rumah Bapak Wajianto untuk mempermudah proses observasi kami. Demi efektifitas observaasi ini kami putuskan untuk menginap selama dua (2) hari di Desa Purwodadi.
Selama tinggal di Purwodadi, tim peneliti maksimalkan untuk berinteraksi langsung dengan masyarakat, terutama dengan daftar nama-nama respondon lokal yang sudah kami tentukan. Tim peneliti berkunjung ke pos ronda, ke persawahan, pantai, dan balai kelurahan Puwodadi. Hal ini bertujuan untuk mempermudah proses kami mengenal masyarakat dan memudahkan kami untuk mendapatkan data yang berkaitan dengan kebutuhan penelitian.
Tahap berikutnya adalah desk studi
, yakni dengan mengumpulkan informasi awal seputar gender, dan kepemimpinan perempuan di aras lokal. Upaya ini kami lakukan dengan dengan tiga cara. a) Melalui riset dokumen resmi pemerintah baik lokal maunpun nasional seperti UU, Perda, dan Perbub. b) Buku-buku dan hasil  penelitian yang mengulas tentang peran dan pengaruh kepemimpian perempuan dalam kajian Islam.
Pada tahap riset dokumen, kami mengumpulkan data-data yang berkaitan dengan kebutuhan penelitian, yaitu data demografis Kabupaten Gunung Kidul, data Badan Pusat Statistik (BPS) tentang presentase kemiskinan di Gunung Kidul tahun 2010 dan 2011, data monografi desa Purwodadi tahun 2011 dan 2012, dan data program kerja pemerintahan desa purwodadi periode 2009-2013. Dalam riset data presentase kemiskinan di Gunung Kidul, peneliti sudah mencari data BPS tahun 2012, tetapi kami tidak menemukan. Sehingga kami ambil data BPS tahun 2010 dan 2011 sebagai ruang analisis untuk melihat perkembangan tentang kemiskinan di Gunung Kidul.
Tahap berikutnya peneliti melakukan pengumpulan buku-buku dan hasil penelitian yang berkaitan dengan peran dan pengaruh kepemimpian perempuan dalam kajian Islam. Kami berkunjung ke perpustakaan UIN Sunan Kalijaga, perpustakaan Pusat Studi Wanita (PSW) UIN Sunan Kalijaga, perpustakaan daerah (PERPUSDA) Provinsi D.I. Yogyakarta, dan perpustakaan Kanisius
Pada tahap ini kami menemukan beberapa karya yang mengulas kepemimpinan perempuan dalam Islam, seperti hasil penelitian Al Mas’udah pada tahun 2009. Ia menulis Kepemimpinan Perempuan Dalam Islam (Studi Atas Kepemimpinan Bupati Tuban; Dra. Haeny Relawati Rini Widyastuti, M. Si). Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Pakpahan dan Mugihardjo, Tim Peneliti Pusat Penelitian Gender, Universitas Diponegoro Semarang, tahun 2011. Penelitian ini mengambil tema Analisis Perspektif Gender Terhadap Tingkat Keberhasilan Pemerintah Kepala Desa Wanita dan Kepala Desa Pria di Jawa Tengah. Hasil penelitian berikutnya yang kami temukan adalah karya Dennis Haruna, yang mengambil tema Model Kepemimpinan Perempuan dalam Lembaga Pendidikan Islam (Studi Kasus di MTS Negeri Yogaykarta I). Selain itu, kami juga menelaah hasil penelitian tim Women Research Institute (WRI) pada tahun 2005, tentang Representasi Perempuan dalam Kebijakan Publik di Era Otonomi Daerah.
Selain dari hasil penelitian, dari buku-buku kita menemukan banyak buku yang mengulas tentang kepemimpinan perempuan, salah satu buku yang kita jadikan bahan data adalah buku karya Husein Muhammad, yang berjudul “Fiqh Perempuan, Refleksi Kiai atas Wacana Agama dan Gender”, dan buku “Pemimpin dan Kepemimpinan” karya Kartini Kartono.
Setelah selesai proses pencarian data melalui desk studi, peneliti melakukan tahap survei opini media cetak yang memuat tentang isu-isu gender dan pemberdayaan perempuan di bidang pengentasan kemiskinan.
 Tim peneliti  berkunjung ke kantor Surat Kabar Harian (SKH) Kedaulatan Rakyat dan Surat Kabar Harian (SKH) Harian Jogja. Pada tahap pencarian data survei opini media cetak, kami belum menemukan sebuah artikel yang secara spesifik membahas tentang peran pemimpin perempuan dalam proses pengentasan kemiskinan. Sehingga peneliti berkesimpulan bahwa tidak banyak karya artikel yang dipublikasikan di media massa yang mempublikasih peran pemimpin perempuan di bidang pengentasan kepemimpinan.
Tahap terakhir dari proses tahapan penelitian ini ialah melakukan wawancara langsung dengan Ibu Suprihatin.
 Wawancara difokuskan pada kontribusi kepemimpinan Ibu Suprihatin selama memimpin desa Purwadi pada aspek peran dan pengaruh Ibu Suprihatin dalam pengetasan kemiskinan dan mendorong kesetaraan gender, baik pada periode pertama (1995-2003) dan periode kedua (2003-2013).
BAB III

DESKRIPSI OBYEK PENELITIAN

A. Kondisi Geografis

Desa Purwodadi merupakan desa yang masuk dalam wilayah administratif  Kecamatan Tepus, Kabupaten Gunung Kidul, Provinsi Yogyakarta. Desa ini berada pada area Gunung Kidul Zona Selatan yang disebut dengan wilayah pengembangan Gunung Seribu (Duizon gebergton atau Zuider gebergton), dengan ketinggian 0 m - 300 mdpl.
 Secara geografis, Desa Purwodadi merupakan daerah dengan tebing-tebing yang membentang disepanjang pantai. Terdapat pantai dengan kelandaian yang cukup rendah yang biasa digunakan untuk tempat rekreasi dan perkampungan nelayan dengan nama pantai Siung. Kondisi wilayah yang seperti ini membuat desa Purwodadi hanya memiliki curah hujan 15 mm pertahun dan suhu udara rata-rata 28 derajat celcius.
Kondisi topografi yang berbukit-bukit seluas 2177-5510 Ha dengan kontur batuan kapur sebagai pembentuk perbukitan, Purwodadi berbatasan langsung dengan tiga desa dan laut selatan. Sebelah utara berbatasan dengan Desa Giri Panggung, sebelah barat dengan Desa Tepus, sebelah timur dengan Desa Balong Kecamatan Giri Subo sedangkan sebelah selatan langsung dengan samudera Indonesia. Jarak desa Purwodadi dari Ibukota Kabupaten 32 Kilometer dan jarak ke Ibukota Provinsi sejauh 73 Kilometer. 
B. Kondisi Monografis

Jumlah penduduk desa Purwodadi berdasarkan jenis kelamin laki-laki sebanyak 3865 orang dan perempuan sebanyak 3993 orang
 yang tersebar dalam 19 pedukuhan, 5.309 orang dantaranya berprofesi sebagai petani pemilik tanah dan 734 orang sebagai petani penggarap, 2.117 orang sebagai peternak sapi, 3.135 orang peternak kambing dan 3.399 orang peternak ayam, hanya 75 orang yang tergolong sebagai Pegawai Negeri Sipil sedangkan selebihnya tergolong dalam profesi yang lain-lain
. Dari jumlah penduduk tersebut sebagian besar beragama Islam sebanyak 7.835 orang dan 23 orang beragama Kristen. 

Minimnya daya dukung lingkungan dan sumber daya alam menjadi penyebab utama keterbatasan penghasilan warga desa Purwodadi. Kekeringan yang terjadi setiap tahun, struktur tanah yang berbatu, terbatasnya suplai air bersih, serta bencana lokal seperti tanah longsor telah menjadi sandingan hidup masyarakat di sana sejak dulu. Sehingga mempengaruhi daya produksi warga yang hanya bergantung pada pertanian, selain pertanian seperti industri rumah tangga sebanyak 19 buah dan tergolong dalam industri besar hanya 5 buah. Namun 113 buah dan 90 buah didukung dari penghasilan toko dan warung.
Penghasilan warga juga ditunjang dari sektor perikanan dan peternakan yang mencapai 22,36 ton hasil laut dan 8,7 ton hasil empang/kolam. Sedangkan untuk peternakan terdapat 2.618 ekor ayam kampung, 2.470 ekor kambing dan masing-masing 1.921 ekor untuk sapi biasa dan sapi penggemukan.
Akses warga desa Purwodadi yang didukung 47,2 Kilometer jalan pedukuhan dan 7 Kilometer jalan desa dapat mempermudah masyarakat untuk beraktifitas dan bersekolah bagi anak-anak dengan sebagian besar diakses mennggunakan sepeda motor. Hal ini pula didukung dengan infrastruktur penunjang seperti jembatan, jalan aspal dan jalan cor block (jalan semen).

1) Padukuhan
Desa Purwodadi secara administratif memiliki 19 padukuhan yang tediri dari padukuhan luar dengan jarak cukup jauh dari pusat pemerintahan desa dan padukuhan yang terdekat dengan pemerintahan desa. Padukuhan tersebut :

a) Dukuh Sureng 1

b) Dukuh Sureng 2

c) Dukuh Lueng Ombo

d) Dukuh Danggolo

e) Dukuh Gesing 1

f) Dukuh Gesing 2

g) Dukuh Kenis

h) Dukuh Brongkol

i) Dukuh Jimatan

j) Dukuh Gerotan

k) Dukuh Wuluh

l) Dukuh Ngandi Ande

m) Dukuh Kotekan

n) Dukuh Duwet

o) Dukuh Ngandong

p) Dukuh Cepogo

q) Dukuh Winangun

r) Dukuh Pringsanggar

s) Dukuh Cak Bohol

2) Kependudukan dan Pendidikan
Jumlah penduduk menurut usia sebagian banyak adalah tergolong dalam usia aktif sekolah dan kelompok tenaga kerja. Usia 03-06 tahun sebanyak 63 orang, usia 07-12 tahun sebanyak 1.623 orang, usia 13-17 tahun sebanyak 3.127 orang dan usia 18 tahun keatas sebanyak 397 orang. Dengan kelompok tenaga kerja yang berusia 18-56 tahun sebanyak 4.040 orang
 dan 3.127 orang diantaranya berpendidikan setingkat SMP/SLTP, 2.302 orang berpendidikan Sekolah Dasar, 98 orang pada Taman Kanak-kanak, sedangkan untuk tingkat SMA/SLTA 354 orang, Akademi (D1-D3) sebanyak 6 orang dan 15 orang berpendidikan Sarjana (S1-S3).

3) Hasil Bumi

Dengan kondisi kontur tanah yang berbukit dan berbatu, menjadikan ubi kayu menjadi tanaman pertanian yang paling banyak ditanam yakni seluas 120,41 Ha dengan perolehan 8.609,31 ton. Sebagian yang lain diantaranya 2,15 ubi jalar, 3,14 Ha tanaman lombok, 2,16 Ha Kedelai, 71,5 Ha kacang tanah dan 1,1 kacang panjang.

Hasil bumi non tambang yang banyak diberdayakan adalah hasil hutan dari kayu jati dengan jumlah 55.617 pohon seluas 400 Ha. Kayu sengon 49.712 pohon, kayu besi 47.514 pohon dan 42.808 pohon kayu mahoni serta jenis kayu lainnya sebanyak 81.479 pohon.
4) Infrastruktur
Infrastruktur untuk menunjang pendidikan, desa Purwodadi memiliki 4 buah gedung Sekolah Dasar Negeri dan 1 buah gedung SMP/SLTA Swasta serta ditunjang dengan 1 buah gedung taman kanak-kanak milik swasta. Sedangkan untuk sarana olahraga memiliki 1 buah lapangan sepak bola, 5 buah lapangan voly, lapangan bulutangkis dan tenis meja masing-masing 4 buah.

Dalam menunjang ketersediaan air baik untuk pertanian dan untuk memenuhi kebutuhan rumah tangga warga, desa Purwodadi memiliki 4 buah dam atau embung dan 1 buah danau. Warga desa Purwodadi yang mayoritas beragama Islam ditunjang dengan sarana peribadatan seperti masjid sebanyak 19 buah gedung dan 4 mushola dengan 19 majelis ta’lim yang beranggota 190 orang serta 19 kelompok remaja masjid dengan 380 anggota. Sedangkan untuk melayani warga desa dalam hal kesehatan, desa Purwodadi memiliki 2 buah rumah sakit umum swasta, 2 orang dokter praktek dan 1 buah pos/klinik KB.

5) Sosial Kemasyarakatan
Aktifitas warga desa Purwodadi diluar kegiatan ekonomi dan pertanian seperti dibidang olahraga memiliki 2 klub sepak bola, 7 grup bola voly, 1 perkumpulan bulutangkis dan 1 perkumpulan pecinta alam. Desa ini pula memiliki 2 perkumpulan wayang kulit, 4 perkumpulan kesenian daerah, 1 grup qosidah dan 4 gurp salawatan.

Terdapat 6 satuan gugus depan pramuka yang beranggotakan 180 orang, 20 satuan karang taruna dengan 200 orang anggota dan 20 kelompok desa wisma atau PKK.

Sedangkan untuk menjaga keamanan dan ketertiban diwilayah desa Purwodadi, selain menggunakan sistem ronda dan piket warga yang terjadwal pada masing-masing pedukuhan dengan 36 buah poskamling sebagai pos penjagaan, juga didukung dengan tenaga keamanan sebanyak 54 orang anggota Hansip/Linmas.
C. Profil Ibu Suprihatin
Lahir pada tanggal 7 November 1960 dengan nama lengkap Suprihatin, mulai menjabat sebagai lurah atau kepala desa Purwodadi sejak tahun 1995 sampai tahun 2
003, namun beliau terpilih kembali menjadi lurah untuk periode tahun 2003 sampai tahun 2013. Masa jabatan terakhir sesuai surat keputusan bupati Gunung Kidul yakni tertanggal 3 Mei 2013. Sehingga dapat dihitung bahwa beliau memimpin desa Purwodadi selama kurang lebih 18 tahun.
Seorang ibu dengan tiga orang anak yang berpendidikan akhir setingkat SMP/SLTP. Suami beliau Bapak Suprio adalah seorang kepala sekolah dasar Sumber Bangsal I. Desa Purwodadi terbentuk dari penggabungan tiga kelurahan pada tahun 1947 dan sudah ada sejak masa kerajaan mataram.
Kekurangan air bersih untuk kebutuhan rumah tangga dan pertanian serta kondisi masyarakat yang masih sebagian besar tradisional menjadi tantangan tersendiri ketika Ibu Suprihatin pertama menjabat. Infrastruktur jalan yang belum kondusif dan belum memiliki akses kepantai menjadikan tugas yang berat untuk dapat diperbaiki, namun dalam perjalanan kepemimpinan beliau hal tersebut dapat teratasi dengan beberapa program yang dibuat dan didukung juga oleh pemerintah daerah Gunung Kidul.
Dari hasil wawancara dengan Bapak Wajianto sebagai kepala dukuh Pringsanggar
, beliau menceritakan bahwa sebagian besar masyarakat merespon baik kepemimpinan Ibu Suprihatin mulai dari awal terpilih. Beliau juga menambahkan bahwa desa Purwodadi mendapat juara tingkat Provinsi ketegori hutan rakyat. Serta pembukaan tempat wisata seperti pantai Siung dengan panjat tebing (salah satu panjat tebing terbaik se-Asia Tenggara) menjadi salah satu bukti kepemimpinan beliau.
Dalam menunjang peningkatan produktivitas dan prestasi tersebut pemerintah desa Purwodadi dibawah kepemimpinan Ibu Suprihatin, Bapak Wajianto memuji pembangunan semakin meningkat, akses jalan menuju pedukuhan semakin membaik (dengan corblok), sehingga akses menuju lokasi pertanian sangat mudah yang dapat mempengaruhi hasil panen. Pertanian semakin meningkat, akibat kerja sama yang dilakukan oleh desa dengan Dinas Pertanian melalui program pelatihan yang digalakan oleh kelompok tani dan kerjasama dengan Dinas Kehutanan untuk penanaman pohon jati dan sengon laut.
Sedangkan Bapak Sabat
 menambahkan, dari hasil wawancara beliau mengatakan pola komunikasi yang dibangun Kepala Desa dengan Kepala Dukuh sangat baik, setiap senin diadakan pertemuan dan ada juga waktu fleksibel bila da kebutuhan mendadak. Memiliki  khas kepemimpinannya lebih mengutamakan pelayanan kepada masyarakat.
Tanggal 16 April 2013 desa Purwodadi melakukan pemilihan umum untuk memilih kepala desa yang baru sedangkan Ibu Suprihatin secara otomatis tidak dapat mencalonkan diri kembali karena sudah dua kali periode menjadi kepala desa. Dan tanggal 17 Mei 2013 kepemimpinan desa Purwodadi secara resmi diserahkan kepada kepala desa terpilih yang baru melalui upaca serah-terima jabatan kepala desa Purwodadi yang dihadiri oleh Bupati Gunung Kidul.
BAB IV

ANALISIS DATA
Keterlibatan perempuan dalam pengisian jabatan publik pasca reformasi mengalami perkembangan yang signifikan di Indonesia. Sejak Indonesia menggunakan sistem Otonomi Daerah, banyak posisi strategis, seperti Gubernur, Bupati, dan Kepala Desa dijabat oleh kaum perempuan. Hal ini menunjukkan bahwa perempuan juga memiliki kesempatan yang sama dalam mengaktualisasikan diri menjadi pemimpin dan ikut berkontribusi dalam pemberdayaan masyarakat.

Terpilihnya Ibu Suprihatin sebagai kepala lurah Purwodadi membuktikan bahwa kesadaran gender di aras lokal telah hadir cukup lama. Status kelamin perempuan yang pada awalnya di tingkat lokal menjadi problem tersendiri untuk menjadi pemimpin, kini stigma tersebut terkubur seiring menguatnya kesadaran gender di kalangan masyarakat desa. Ibu Suprihatin sebagai kepala lurah terpilih dalam dua periode, sehingga banyak faktor yang menyebabkan ia terpilih dan mendapatkan kepercayaan langsung dari masyarakat.
A. Faktor-Faktor Keterpilihan

Terpilihnya Ibu Suprihatin menjadi kepala desa Purwodadi disebabkan oleh beberapa faktor. Pertama, ibu Suprihatin memiliki modal sosial yang cukup dalam membangun kepercayaan kepada masyarakat. Ia lahir dari lingkungan keluarga yang sudah memiliki modal sosial yang cukup. Bapak dari Ibu Suprihatin adalah kepala desa Purwodadi sebelumnya, namun karena beliau meninggal, maka tahun 1995 Ibu Suprihatin menggantikan sebagai kepala desa. Hal ini membuktikan bahwa modal sosial yang bersumber dari keluarga menjadi salah satu alasan kuat kenapa masyarakat memberikan kepercayaan kepada Ibu Suprihatin pada pemilihan yang pertama. Dari empat nama yang terdaftar sebagai calon kepala desa tiga diantaranya laki-laki dan hanya satu orang permpuan yakni Ibu Suprihatin, begitu pula yang terjadi ketika pencalonan dirinya untuk periode kedua kali. Ibu Suprihatin mendapatkan mayoritas suara terbanyak dari beberapa padukuhan.
Modal sosial sebagaimana diungkapkan oleh Putnam (1993) menggiring pada terciptanya masyarakat sipil (civil society) dan sesuatu yang penting bagi pertumbuhan ekonomi dan pembentukan institusi-institusi demokratis. Secara spesifik ia menyatakan bahwa agar demokrasi bisa berjalan diperlukan masyarakat sipil yang kuat dan aktif.
 Dari sini dapaat dilihat bahwa modal sosial yang dimiliki oleh Ibu Suprihatin dari keluarganya mendorong keterlibatan masyarakat secara aktif untuk ikut andil dalam proses demokrasi di tingkat lokal melalui mekenisme pemilihan kepala desa.

Kedua, karakter kepemimpinan Ibu Suprihatin ramah dan responsif terhadap setiap permasalahan yang dialami masyarakat. Bapak Supomo
, salah satu warga desa Purwodadi memberikan keterangan bahwa gaya kepemimpinan ibu Suprihatin sangat responsif dan peka terhadap permasalahan masyarakat. Ia mencontohkan, semisal ada masalah dengan warga, walaupun tengah malam Ibu Suprihatin bersedia untuk memberikan pelayanan kepada warganya.


Begitu pula dengan yang disapaikan Bapak Sabat
, pola komunikasi yang dibangun kepala desa dengan kepala dukuh sebagai bawahannya sangat baik, setiap hari Senin diadakan pertemuan dan ada juga waktu fleksibel bila ada kebutuhan mendadak dan khas kepemimpinannya lebih mengutamakan pelayanan kepada masyarakat.

Melihat fakta yang disampaikan dari dua pernyataan narasumber, kepemimpinan Ibu Suprihatin masuk dalam dua kategori dari Kartini Kartono
 sebagai tipe pemimpin yang memiliki kharisma dan demokratis. Kharisma yang didapat selain dari kekuatan faktor keluarga juga dibangun dari konsep pelayanan yang maksimal kepada warga Purwodadi. Dari hasil wawancara
 dengan beliau karena dia sebagai seorang perempuan sehingga dapat masuk lebih dalam melalui empati yang timbul ketika melihat permasalahan dimasyarakatnya, beliau mengatakan “karena saya perempuan jadi tidak pakewuh dan bebas”.  Dan memanfaatkan citra perempuan sebagai orang yang positif dan tidak pernah melakukan hal-hal yang bersifat destruktif.


Sedangkan demokratis yang dibangun melalui interaksi dengan masyarakat dan pegawai yang intensif. Bahkan beliau menambahkan dalam wawancara, sering membuka pintu rumah di malam hari untuk melayani masyarakatnya yang berkepentingan sangat mendadak, seperti kebutuhan pengesahan dan surat-surat ijin. Letak rumahnya yang dekat dengan kantor kelurahan membuat kondisi rumah pun sering dipakai untuk kegiatan pertemuan warga.  Dan sifat yang dapat menerima masukan dari warga maupun bawahannya, seperti yang telah dilakukannya terhadap permasalahan yang terdapat di perkampungan nelayan pantai Siung. Masalah instalasi listrik, saluran air bersih dan sarana komunikasi yang sedang diupayakan berdasarkan masukan dari warga tersebut.

Dan contoh yang kedua yakni dari permasalahan air bersih yang sering bersengketa antara pihak pengelola dan warga. Dengan keputusan hasil musyawarah antara warga dan pemerintah desa, akhirnya pengelolaan sumber air bersih dikelola oleh pemerintah desa hal ini dimaksudkan untuk mengambl jalan tengah pemecahan masalah serta agar dapat mendistribusikan air bersih kepada warga padukuhan yang jauh dari sumber air tersebut dan dengan harga yang cukup lebih terjangkau.


Keterbukaan informasi terhadap siapa saja yang ingin mengakses informasi, baik yang berkaitan dengan pemerintahan desa maupun tentang hal dirinya. Dalam kantor kelurahan tertera papan informasi mulai dari struktur, program yang dirancang dan yang telah terlaksana sampai informasi berkaitan dengan keuangan pun terbuka  dan dapat diakses oleh semua warga. Seperti yang telah ditunjukan kepada peneliti, ketika kami pertama bertemu langsung disambut dengan terbuka dan peneliti memperoleh data sambil diantarkan keliling kantor kelurahan untuk ditunjukan tata ruang kerja pemerintahan desa sampai menceritakan tentang prestasi yang telah diperoleh dengan menunjukan foto-foto pada galeri dinding kantor kelurahan. Bahkan beliau menambahkan untuk mewawancarai pegawainya langsung yang terkait kepemimpinan dirinya kepada para pegawai yang sedang bertugas.

Proses menjadi kepala desa melalui mekanisme pemilihan secara langsung, dari dua kali pencalonan dirinya, Ibu Suprihatin mendapatkan suara terbanyak dari setiap padukuhan. Sebagian masyarakat berpendapat seperti yang diutarakan oleh Bapak Supomo
 Tidak terpengaruh terhadap ungkapan dari kebudayaan jawa yang menganggap perempuan tidak boleh jadi pemimpin, status perempuan tidak jadi persoalan selama ia bisa memimpin. Selain kepemimpinan yang demokratis, rentang waktu masa menjabat yang sudah begitu lama juga membuat Ibu Suprihatin pun sudah sangat dikenal oleh masyarakat desa Purwodadi dan sangat familiar. Sehingga dari sembilan masyarakat
 yang diwawancarai berpendapat, kepemimpinan Ibu Suprihatin sudah sesuai dengan harapan masyarakat.

Dilihat dari aspek fiqh, dalam konteks ini kepemimpinan perempuan masih mengalami pro-kontra di kalangan ulama. Mayoritas ulama konservatif berpandangan bahwa peran politik laki-laki dan perempuan memang memiliki hak dan kewajiban yang sama. Akan tetapi, dalam politik praktis tidak dapat diberlakukan sama misalnya dalam mengambil keputusan yang mengikat (al-wilayah al-mulzimah), khususnya terkait dengan posisi hakim, pejabat legislatif dan eksekutif atau kekuasaan publik.


Pendapat ini biasanya didasarkan pada perbedaan kemampuan antara laki-laki dan perempuan seperti ungkapan at-Thabatthaba’i yang berpendapat bahwa kelebihan laki-laki atas perempuan adalah karena ia memiliki kemampuan berpikir (quwwat al-taqqul) yang karena itu melahirkan keberanian, kekuatan, dan kemampuan dalam mengatasi berbagai permasalahan. Sementara perempuan lebih sensitif dan emosional.
 Namun demikian, pandangan semacam ini telah terbantahkan dengan fakta sosial yang ada. Realitas sosial membuktikan bahwa banyak sekali perempuan yang mampu memainkan peran-peran yang sebelumnya dianggap tidak lazim dan didominasi oleh kaum laki-laki.
B. Program Pengentasan Kemisikinan dan Kesetaraan Gender

Kepemimpinan ibu Suprihatin yang disukai oleh masyarakat tentunya tidak lepas dari program-program kerja pemerintahan desa selama dua periode tersebut. Ada bukti konkrit yang telah ia lakukan sebagai pemimpin dan dirasakan langsung oleh masyarakat.
a) Periode pertama (1995-2003)
Pada periode pertama, Ibu Suprihatin fokus pada program kerja pembangunan desa yang tertinggal. Sebelum Ibu Suprihatin memimpin, desa Purwodadi masuk dalam daftar desa kecamatan Tepus yang tertinggal. Permasalahn seperti jalan masuk desa belum teraspal (batu-batu), aliran listrik yang belum merata, akses air bersih yang minim, dan lahan-lahan tidur yang belum terbuka menyebabkan sedikitnya pendapatan warga desa Purwodadi.
Ibu Suprihatin memberikan penjelasan
 bahwa selama ia memimpin di perioda pertama banyak kesulitan-kesulitan yang dihadapi oleh masyarakat, terutama pada aspek ketersediaan air bersih dan infrastruktur jalan. Sehingga dalam kepemimpinanya ia mendorong penyelesaian dari sekian permasalahan yang dihadapi oleh masyarakat. Ibu Suprihatin membangun komunikasi struktural dengan berbagai pemerintah di tingkat kabupaten, seperti dinas pariwisita, dinas pekerjaan umum, dinas pertanian, dan dinas-dinas terkait dalam menyampaikan permaslahan masyarakat di tingkat desa.
Fokus yang lain, ia mulai menggiring pada keterlibatan masyarakat Purwodadi untuk aktif dalam forum pemberdayaan. Dibentuklah kelompok petani yang cakupannya di tingkat padukuhan dan desa. Hal ini bertujuan untuk memberikan ruang komunikasi antar masyarakat setempat dan juga memfasilitasi dalam rangka pemberdayaan kaum tani. Ibu Suprihatin mengakui bahwa kelompok petani di tingkat padukuhan dan desa sebelumnya belum ada, sehingga ia mempunyai ide untuk membentuk forum tersebut karena mayoritas warga Purwodadi hidup dari hasil pertanian.
Alhasil dari masa delapan tahun Ibu Suprihatin memimpin, ia memberikan kontribusi luar biasa dalam rangka pembangunan desa tertinggal. Akses jalan sudah masuk ke dusun-dusun, aliran listrik sudah masuk ke rumah-rumah dengan hampir merata, menyediakan ketercekupuan akses air bersih dengan pembangunan penampungan air dan tersalur ke rumah-rumah warga, dan yang paling krusial adalah mendorong keterlibatan masyarakat untuk sama-sama membangun desa.
Basyir, salah satu warga desa Purwodadi mengungkapkan
 bahwa kepemimpinan Ibu Suprihatin sangat dirasakan oleh masyarakat melalui pelayanan administrasi desa yang cepat dan pembangunan di tingkat desa. Salah satu kerja kepemimpinan yang paling berkesan di masyarakat adalah pembukaan akses yang menuju pantai Siung pada tahun 2003. Pantai ini tidak hanya menjadi sarana masyarakat dalam berpariwisata, lebih dari itu pantai Siung memberikan lahan bagi masyarakat untuk mencari sumber pendapatan diluar pertanian. Sejak dibukanya pantai tersebut, masyarakat bisa berjualan di sekitar pantai, ada yang berjualan makanan, jasa parkir kendaraan, dan kerajinan tangan. Kreatifitas warga desa Purwodadi setelah adanya pantai Siung semakin terasah dan melahirkan peluang bisnis bagi masyarakat. 
Dalam rangka mendorong dan merawat pertumbuhan ekonomi di sekitat pantai, Ibu Suprihatin juga membentuk komunitas kerajinan tangan khas Purwodadi, hal ini bertujuan untuk memaksimalkan iklim industri pariwisata di tingkat lokal. Pembukaan jalan menuju pantai Siung merupakan hasil swadaya masyarakat sepenuhnya, melalui gotong-royong dan iuran pantai tersebut akhirnya dapat diakses oleh warga dan masyarakat umum. Pada tahun 2010 pantai Siung masuk dalam daftar pantai dengan tebing yang layak untuk dilakukan olahraga panjat tebing sehingga pada tahun 2011 pantai tersebut pernah dijadikan lokasi lomba panjat tebing se-Asia Tenggara.
b) Periode Kedua (2003-2013)

Pada periode kedua, Ibu Suprihatin berfokus pada pemberdayaan dan perbaikan tata kelola infrastruktur yang telah ada. Perawatan dam air, pembenahan tata kelola pantai dan perbaikan jalan masuk padukuhan.
Pemerintah daerah Gunung Kidul mencanangkan penyaluran air bersih untuk desa Purwodadi yang disalurkan melalui pipa sepanjang 5 Kilometer, namun dalam perjalanannya program tersebut hanya berjalan selama kurang lebih 2 bulan, air yang tadinya mengalir mengalami kemacetan. Sehingga memaksa warga untuk kembali mengandalkan air dari dam penampungan milik padukuhan. Proyek dari swadaya masyarakat mencapai Rp. 56.000.000,- (lima puluh enam juta rupiah).

1) Pembangunan Berbasis Masyarakat
Desa Purwodadi dengan 1 mata air dan 1 buah danau, akhirnya pemerintah desa memberlakukan pengelolaan dilakukan oleh pemerintah desa dan memulai membuat pembangunan untuk penampungan air disekitar mata air sehingga dapat memenuhi kebutuhan air bersih dibeberapa padukuhan yang dapat menghabiskan 6 tangki untuk setiap kepala keluarga, walaupun masih sangat terbatas ketika musim kemarau panjang.
Pada periode kedua ini pula, selama kepemimpinan Ibu Suprihatin telah banyak pembangunan infrastruktur penunjang yang telah dilaksanakan, baik dari hasil swadaya dan kerjasama dengan pemerintah daerah. Salah satunya adalah sara jalan yang menghubungkan antar padukuhan telah di corblock (jalan semen) dengan panjang jalan 47,2 Kilometer untuk jalan padukuhan dan 7 Kilometer untuk jalan desa. Program corblock dilakukan atas kerjasama dengan pemerintah daerah dan kementerian dari program PNPM Mandiri.
Namun kendala yang dihadapi adalah jarak antar padukuhan yang berjauhan dan kondisi jalan yang menanjak dan menurun dengan bebatuan kapur yang terlalu curam. Hal inilah yang menjadi tantangan tersendiri menurut Ibu Suprihatin. Saat digulirkan program PNPM Mandiri pada 2011 desa Purwodadi masuk dalam wilayah yang terencana untuk mendapat bantuan tersebut.
Hasil musyawarah pada waktu itu, Ibu Suprihatin menceritakan sebagain banyak kepala dukuh dan warga menyepakati untuk digunakan pembangunan jalan padukuhan, namun dana yang dikucurkan belum mencukupi secara keseluruhan kebutuhan untuk pembangunan jalan corblock tersebut. Dengan kebijaksanaan dan hasil musyawarah antara pemerintah desa dibawah kepemimpinan Ibu Suprihatin dengan dibantu oleh masing-masing kepala dukuh, akhirnya menyepakati untuk ditambahkan dana swadaya dari iuran masyarakat.
Dengan sangat antusias masyarakat menyambut hal tersebut, ada yang menyumbangkan dana, ada pula yang menyumbangkan pasir dan batu serta yang tidak mampu dapat menyumbangkan tenaga untuk pembangunan jalan tersebut.
Begitu pula yang dilakukan dalam masa kepemimpinan Ibu Suprihatin ketika akan membuka akses jalan menuju pantai Joga. Pantai Jogan merupakan salah satu destinasi wisata yang dicanangkan untuk dikembangkan, karena kondisi alam dan potensi yang dimiliki dalam area seluas 2 Ha yang memiliki batuan karang dan air terjun atau “gerojogan” akan mampu menarik wisatawan untuk berkunjung.
Lokasi yang berdekatan dengan pantai Siung yang telah lama dikenal membuat pantai Jogan diprediksikan akan menarik banyak wisatawan. Hal ini pula sejalan dengan program pemberdayaan alam dan masyarakat yang direncanakan oleh pemerintah dessa Purwodadi dibawah kepemimpinan Ibu Suprihatin. Pembukaan akses jalan menuju pantai Jogan ini juga dilakukan atas swadaya masyarakat, selain bantuan administrasi dari pemerintah desa pantai ini pula dibangun beberapa warung-warung dan lahan parkir.

2) Ekonomi Berbasis Peningkatan Produksi dan Pemberdayaan



Dalam menunjang peningkatan produksi dan distribusi hasil pertanian, peternakan dan perikanan, infastruktur jalan menjadi faktor penting kelancaran ekonomi masyarakat. sejak dibangunnya jalan corblock peningkatan hasil produksi dapat terserap secara maksimal, seperti yang diungkapkan Bapak Sabat
 bahwa kendaraan pengangkut hasil pertanian dapat langsung kelahan pertanian sehingga mengurangi biaya angkut hasil panen. Jika biasanya hasil panen harus diangkut dua kali, pertama dari ladang kejalan besar kemudian baru diangkut kembali untuk dijual, sekarang mobil sudah bisa masuk dan dekat dengan ladang. Yang pada akhirnya meningkatkan pendapatan petani.
Data monografi tahun 2010 menunjukan 1.863 orang hanya sebagai petani penggarap tanah dan 250 orang buruh tani, namun pada tahun 2011
 petani penggarap menurun menjadi 734 orang dan meningkatkan petani pemilik tanah menjadi 5.309 orang. Produksi ubi kayu yang pada tahun 2010 hanya sebanyak1.060,8 ton menjadi 8.609,31 ton dengan rata-rata produksi 71,5/Ha.
Peningkatan tersebut juga dirasakan oleh para peternak sapi yang semula pada tahun 2010 hanya 450 orang meningkat menjadi 2.117 orang dengan jumlah sapi sebanyak 1.921 ekor. Begitu juga dengan peternak kambing dan ayam yang meningkat rata-rata 15% pertahun.
Selain itu juga ada beberapa program-program yang dilaksanakan berkerjasama dengan pemerintah daerah seperti pembentukan kelompok tani yang bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan wawasan masyarakat.
Produksi kayu keras pun semakin meningkat, bahkan salah satu warga dari dusun Pringsanggar pada tahun 2010 ada yang mendapat anugerah Kalpataru dari Kementerian Kehutanan RI yang berjasa menghijaukan desa dan sepanjang bibirpantai dengan kayu sengon laut. Produksi kayu jati pada tahun 2011 mencapai 2.850 m2/tahun. Sayur-mayur dan kebun buah-buahan pun tidak lepas dari dampak positif pembangunan infrastruktur jalan tersebut.

c) Kesetaraan Gender dan Hak-hak perempuan
Kaitannya dengan peran kaum perempuan dalam usaha pengentasan kemiskinan dan kebodohan serta kesetaraan hak perempuan atas laki-laki. Di desa Purwodadi terdapat 2 kepala dukuh perempuan yang mewakili kurang lebih 2.300 warga. Keterwakilan perempuan dalam pucuk pimpinan struktur desa menjadi sangat berpengaruh atas keberhasilan kaum perempuan menyetarakan hak dan peran fungsinya dalam masyarakat.
Selain itu upaya untuk memberdayakan dan meningkatkan kesehatan keluarga, desa Purwodadi memiliki 20 kelompok desa wisma/PKK dengan 250 orang anggota dan posyandu sebanyak 19 orang.

1) Pembagian Tugas
Selain sebagai kepala desa, Ibu Suprihatin memang seorang ibu rumah tangga dengan tiga orang anak. Berbagi tugas dengan suami beliau yang juga seorang kepala sekolah menjadi hal yang biasa dilakukan. Pembagian tugas tersebut biasanya meliputi urusan kantor dan rumah tangga.
Begitu pula yang dilakukan oleh Ibu Suprihatin dalam kepemimpinannya sebagai seorang kepala desa, membagi tugas yang dapat dilakukan oleh pegawai laki-laki dan yang hanya bisa dilakukan oleh pegawai perempuan, namun seringkali pembagian tugas tersebut tidak memandang laki-laki maupun perempuan.
Hal ini terjadi pula dalam masyarakat desa Purwodadi yang banyak menghabiskan waktu diladang. Mulai berangkat pukul 5.30 wib sampai nanti pulang kerumah pada pukul 16.00 wib begitu setiap harinya. Perempuan dan laki-laki sama-sama bekerja diladang dengan tugas yang hampir sama yakni menanam, mencangkul, menyiram, memanen dan mengangkat hasil panen. Kadangkala kaum perempuan biasa membawa kayu bakar ataupun rumput untuk dibawa kerumah dengan cara digendong. Kondisi seperti ini sudah sangat biasa dilakukan oleh warga desa Purwodadi baik yang masih dalam golongan usia paruh baya sampai usis lanjut.
Dengan dibantu 1 orang sekertaris desa, 3 orang kepala bagian, 3 orang kepalaurusan, 12 orang staf dan 19 kepala dukuh, Ibu Suprihatin juga harus membawahi 65 orang rukun tetangga dan 19 orang rukun warga yang dibantujuga dengan 84 orang pengurus rukun tetangga.
2) Persamaan Hak dan Tanggungjawab
Dari hasil wawancara dengan sembilan orang warga dukuh Cepogo
, kepemimpinan perempuan dalam hal ini Ibu Suprihatin tidak menjadi persoalan selama memiliki kemampuan untuk memimpin. Sehingga tidak ada anggapan bahwa kaum perempuan hanya menjadi ‘manusia kedua’ tidak berlaku lagi, bahkan perempuan menurut mereka bisa saja menjadi penguat.
Ibu Suprihatin memberikan hak dan tanggungjawab yang sama kepada setiap pegawainya. Pemberian tanggungjawab biasanya dibebankan kepada tugas pokok dan fungsi dia sebagai pegawai bagian atau staf tanpa melihat status gender. Seperti yang disampaikan Ibu Surti seorang kepala bagian mengungkapkan, pemberian tugas secara lebih jelas memang sudah di tetapkan dalam petunjuk pelaksana tugas. Namun ketika ada tugas tambahan yang sesuai dengan bagiannya akan dibebankan juga pada bagian tersebut, jadi bisa dikatakan tidak ada perbedaan dalam pembagian tugas.
Begitu juga dengan hak yang diperoleh, gajih dan pembagian pendapatan desa sudah ada ketetapan secara jelas. Dengan tanpa ada tendensi gender, gajih ataupun upah diberikan kepada setiap pegawai. Dan hak lain seperti kasus pada perempuan datang bulan tiak ada pemberian hak khusus kecuali sakit, hamil dan melahirkan. Pemberlakuan jam masuk kantor dan jam pulang kantor berlaku sama bagi semua pegawai,mulai masuk pukul 08.00 wib sampai pukul 16.00 wib terkecuali hari libur dan hari perayaan nasional.

BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan




Sebagaimana yang telah kita bahas di atas, ada dua hal penting yang ingin peneliti temukan terkait dengan tema penelitian ini. Pertama, faktor-faktor apa sajakah yang membuat Ibu Suprihatin terpilih sebagai Lurah Desa selama dua periode berturut-turut di desa Purwodadi?  Kedua, sejauh mana peran dan pengaruh Ibu Lurah dalam mendorong program-program pengentasan kemiskinan dan kesetaraan gender?
Untuk mejawab pertanyaan pertama, peneliti menyimpulkan ada dua faktor utama terpilihnya ibu Suprihatin:

a) social capital, ibu Suprihatin memiliki modal sosial yang cukup dalam membangun kepercayaan kepada masyarakat. Kakenya dulunya adalah mantan kepala desa Purwodadi yang cukup berpengaruh tetapi karena beliau meninggal, akhirnya pada tahun 1995 Ibu Suprihatin maju menggantikannya menadi kepala desa. Padahal saat itu ada  empat calon kuat yang terdaftar sebagai calon kepala desa tiga diantaranya laki-laki dan hanya satu orang permpuan yakni Ibu Suprihatin.
Meminjam teorinya Putnam (1993) bahwa modal sosial yang kuat bisa mendorong terciptanya civil society dan demokrasi di aras lokal. Dengan kata lain modal sosial yang dimiliki oleh Ibu Suprihatin bisa mendorong keterlibatan aktif  masyarakat desa dalam turut andil kelancaran pemilihan kepala desa.
b) Karakter kepemimpinan yang ramah dan responsif. Menurut pengakuan Bapak Supomo, salah satu warga desa Purwodadi, gaya kepemimpinan ibu Suprihatin sangat responsif dan peka terhadap permasalahan masyarakat. Ia tidak susah dihubungi selagi terkait dengan kepentingan warganya, walaupun tengah malam Ibu Suprihatin bersedia untuk memberikan pelayanan kepada warganya. Pola komunikasinya dengan para bawahannya, kepala dukuh, juga sangat baik.

Berdasarkan teori kepemimpinan Kartini Kartono ibu Suprihatin kami masukkan dalam kategori pemimpin yang memiliki kharisma dan demokratis. Kharisma yang didapat selain dari kekuatan faktor keluarga juga dibangun dari konsep pelayanan yang maksimal kepada warga Purwodadi. Sedangkan yang dimaksud dengan demokratis di sini disebabkan oleh kebijakan-kebijakannya yang tidak hanya melibatkan pegawainya tetapi juga masukan dari masyarakat setempat. Sepertihalnya yang kami paparkan dalam bab analisis di atas dalam permsalaha air bersih. Isu ini seringkali melahirkan konflik antara pengelola dan warga desa. Melihat track record ibu Suprihatin akhirnya hasil musyawarah masyarakt desa memutuskan agar pengelolaan sumber air bersih ini dikelola oleh pemerintah desa saja sebagai pihak penengah.

Sedangkan untuk menjawab riset pertanyaan kedua yakni sejuh mana pengaruh ibu Lurah dalam mendorong program-program pengentasan kemiskinan dan gender, peneliti membaginya menjadi dua periode: 

1) Periode pertama (1995-2003), pada periode ini ibu Suprihatin menghadapi banyak tantangan terutama dalam aspek ketersediaan air bersih dan infrastruktur jalan. Dua masalah tersebut cukup mempengaruhi roda ekonomi masyarakat setempat. Dengan komunikasi structural yang intens dengan dinas pariwisata, dinas Pekerjaan umum dan dinas pertanian akhirny ibu Suprihatin berhasil membangun aspal ke jalan jalan dusun, listrik juga hampir merata di masyarakat, dan yang gak kala penting adalah tersedianya air bersih. 

Selanjutnya, ia mulai bergerak pada ranah pemberdayaan masyarakat. Terkait dengan ini ia membentuk forum petani di level dukuh dan desa mengingat mayoritas masyarakat Purwodadi hidup dari hasil pertanian. Menurut penuturan  salah satu warga desa Purwodadi salah satu hasil pemberdayaan yang paling bereksan di masyarakat adalah pembukaan akses menuju pantai Siung pada tahun 2003. Pantai ini tidak hanya menjadi sarana masyarakat dalam berpariwisata, lebih dari itu ia membuka lahan ekonomi bagi masyarakat untuk mencari sumber pendapatan diluar pertanian semisal warung makan, jasa parkir kendaraan, dan kerajinan tangan. 

Kreatifitas warga desa Purwodadi setelah adanya pantai Siung semakin terasah dan melahirkan peluang bisnis bagi masyarakat. Dan untuk merawat pertumbuhan ekonomi di sekitat pantai, Ibu Suprihatin juga membentuk komunitas kerajinan tangan khas Purwodadi dengan tujuan memaksimalkan iklim industri pariwisata di tingkat lokal.
2) Periode Kedua (2003-2013), di sini Ibu Suprihatin lebih memfokuskan pada aspek pemberdayaan dan maintenance infrasutruktur yang sudah ada seperti perawatan dam air, pembenahan pantai dan perbaikan jalan masuk padukuhan. Pada periode ini sudah cukup banyak pembangunan infrastruktur yang dilakukan oleh ibu Suprihatin baik itu hasil swadaya maupun kerjasama dengan pemerintah daerah. Salah satunya adalah sara jalan yang menghubungkan antar padukuhan telah di corblock (jalan semen) dengan panjang jalan 47,2 Kilometer untuk jalan padukuhan dan 7 Kilometer untuk jalan desa. Program corblock dilakukan atas kerjasama dengan pemerintah daerah dan kementerian dari program PNPM Mandiri.

Data monografi tahun 2010 tmenunjukan 1.863 orang hanya sebagai petani penggarap tanah dan 250 orang buruh tani, namun pada tahun 2011
 petani penggarap menurun menjadi 734 orang dan meningkatkan petani pemilik tanah menjadi 5.309 orang. Produksi ubi kayu yang pada tahun 2010 hanya sebanyak1.060,8 ton menjadi 8.609,31 ton dengan rata-rata produksi 71,5/Ha.

Terkait dengan kesetaraan Gender, di desa Purwodadi terdapat 2 kepala dukuh perempuan yang mewakili kurang lebih 2.300 warga. Keterwakilan perempuan dalam pucuk pimpinan struktur desa menjadi sangat berpengaruh atas keberhasilan kaum perempuan menyetarakan hak dan peran fungsinya dalam masyarakat. 

Masyarakat desa Purwodadi yang banyak menghabiskan waktu di ladang. Mulai berangkat pukul 5.30 wib sampai nanti pulang kerumah pada pukul 16.00 WIB begitu setiap harinya. Perempuan dan laki-laki sama-sama bekerja di ladang dengan tugas yang hampir sama yakni menanam, mencangkul, menyiram, memanen dan mengangkat hasil panen. Kadangkala kaum perempuan biasa membawa kayu bakar ataupun rumput untuk dibawa kerumah dengan cara digendong. Kondisi seperti ini sudah sangat biasa dilakukan oleh warga desa Purwodadi baik yang masih dalam golongan usia paruh baya sampai usia lanjut.

Persamaan Hak dan Tanggungjawab, hasil penelitian kami menyimpulkan bahwa tidak ada persoalan dengan kepemipinan perempuan di desa Purwodadi. Jadi stigma perempuan kelas dua tidak berlaku sama sekali bagi ibu Suprihatin. Ibu Suprihatin memberikan hak dan tanggungjawab yang sama kepada setiap pegawainya. Pemberian tanggungjawab biasanya dibebankan kepada tugas pokok dan fungsi dia sebagai pegawai bagian atau staf tanpa melihat status gender. 

Begitu juga dengan hak yang diperoleh, gaji dan pembagian pendapatan desa sudah ada ketetapan secara jelas. Dengan tanpa ada tendensi gender, gaji ataupun upah diberikan kepada setiap pegawai. Dan hak lain seperti kasus pada perempuan datang bulan tidak ada pemberian hak khusus kecuali sakit, hamil dan melahirkan. Pemberlakuan jam masuk kantor dan jam pulang kantor berlaku sama bagi semua pegawai, mulai masuk pukul 08.00 wib sampai pukul 16.00 wib terkecuali hari libur dan hari perayaan nasional.
B. Kontribusi




Penelitian ini sengaja memotret persoalan gender dan pengetasan kemiskinan di aras lokal, khususnya di daerah yang terisolir dan terpinggirkan. Dari sini diharapkan dapat menarik perhatian publik baik akademisi, birokrasi, dan LSM dalam mengembangkan isu-isu terkait di desa Purwodadi. Banyak lembaga yang terkadang latah dengan program-program kesetaraan gender tanpa melihat konteks kebutuhan dan realitas masyarakat lokal setempat. Khusus mengenai kepemimpinan perempuan di desa yang kami teliti ini tampaknya isu kepemimpinan perempuan telah dihadapi sehari-hari oleh mereka. Artinya tanpa teori gender pun sehari-hari mereka telah menunjukkan spirit gender equality.   Selanjutnya, masih banyak yang harus dikembangkan lagi inovasi-inovasi pengentasan kemiskinan di desa ini barangkali penelitian singkat ini bisa membantu pihak Pemerintah Daerah atau pihak-pihak yang tertarik untuk melahirkan program pemberdayaan dan pengentasan kemiskinan lebih lanjut.
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